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Abstract 

Student participation in Indonesian language learning at the junior high school level remains a 
challenge, particularly among seventh-grade students who are transitioning from elementary 
school and are prone to social anxiety. Many students tend to wait for the teacher’s 
instructions before responding, are reluctant to raise their hands, and lack the confidence to 
express their opinions, reflecting a low level of learning initiative. This study aims to (1) identify 
the internal factors underlying the low learning initiative of seventh-grade students in 
Indonesian language learning, (2) analyze the external factors that contribute to this issue, and 
(3) describe teachers’ efforts in addressing these challenges. Theoretically, this study is based 
on the concept of learning initiative as the ability to start learning activities independently 
without waiting for encouragement from others, which is closely related to learning autonomy 
and active participation. The study employed a descriptive qualitative approach, with data 
collected through structured direct observation, semi-structured in-depth interviews, and 
document analysis. Data were analyzed using an interactive analysis model that included data 
reduction, data presentation, and the drawing of conclusions and verification, with data 
validity ensured through source triangulation and member checking. The results of the study 
indicate that low student initiative is caused by the interaction of internal and external factors. 
Internal factors include a lack of self-confidence, anxiety about public speaking, low learning 
motivation, and diverse personality types. External factors include teaching methods that do 
not elicit spontaneous responses, limited interactive media, environmental distractions, and 
inconsistent classroom management. This study concludes that increasing student initiative 
requires a holistic approach encompassing innovative learning strategies such as cooperative 
learning and think-pair-share, the availability of adequate facilities, and the creation of a 
psychologically safe learning climate. 

Keywords: active participation, contributing factors, Indonesian language learning student 
initiative, student initiative 

Abstrak 

Partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMP masih menjadi 
tantangan, khususnya pada siswa kelas VII yang sedang bertransisi dari sekolah dasar dan 
rentan mengalami kecemasan sosial. Banyak siswa cenderung menunggu instruksi guru 
sebelum merespons, enggan mengangkat tangan, dan kurang berani menyampaikan 
pendapat, sehingga mencerminkan rendahnya inisiatif belajar. Penelitian ini bertujuan (1) 
mengidentifikasi faktor internal yang melatarbelakangi rendahnya inisiatif siswa kelas VII 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, (2) menganalisis faktor eksternal yang turut 
berkontribusi, serta (3) mendeskripsikan upaya guru dalam menangani permasalahan 
tersebut. Secara teoretis, penelitian ini berlandaskan pada konsep inisiatif belajar sebagai 
kemampuan memulai kegiatan belajar secara mandiri tanpa menunggu dorongan dari pihak 
lain yang erat kaitannya dengan kemandirian belajar dan partisipasi aktif. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi 
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langsung terstruktur, wawancara mendalam semi-terstruktur, dan kajian dokumentasi. Data 
dianalisis menggunakan model analisis interaktif mencakup reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan dan verifikasi, dengan keabsahan data dijamin melalui triangulasi 
sumber dan member checking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya inisiatif siswa 
disebabkan oleh interaksi faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kurangnya 
kepercayaan diri, kecemasan berbicara di depan umum, motivasi belajar yang rendah, dan 
keberagaman tipe kepribadian. Faktor eksternal meliputi metode mengajar yang belum 
memancing respons spontan, keterbatasan media interaktif, gangguan lingkungan, serta 
pengelolaan kelas yang belum merata. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan 
inisiatif siswa memerlukan pendekatan holistik mencakup strategi pembelajaran inovatif 
seperti pembelajaran kooperatif dan think-pair-share, ketersediaan fasilitas memadai, serta 
pembangunan iklim belajar yang aman secara psikologis. 

Kata Kunci: faktor penyebab, inisiatif siswa, partisipasi aktif, pembelajaran Bahasa 
Indonesia 

PENDAHULUAN 

 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP menuntut keterlibatan aktif siswa dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. Untuk dapat menguasai keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis, siswa perlu terlibat langsung serta berani menyampaikan pendapat selama proses 
pembelajaran berlangsung (Kusyairi & Farahiyyah, 2024; Ubaidillah & Masripah, 2025). Namun, 
kondisi di lapangan kerap menunjukkan kenyataan yang berbeda: banyak siswa enggan 
berpartisipasi, cenderung diam, dan baru berbicara ketika diminta oleh guru (Rivaldy, et al., 2025). 
 Inisiatif belajar merujuk pada kemauan dan kemampuan siswa untuk memulai kegiatan 
belajar secara mandiri tanpa menunggu perintah orang lain, termasuk keberanian untuk bertanya, 
menjawab, dan terlibat aktif dalam diskusi (Salamah, 2025). Rendahnya inisiatif belajar 
menyebabkan proses pembelajaran menjadi tidak merata karena hanya sebagian kecil siswa yang 
aktif, sementara yang lain cenderung menjadi penonton pasif (Ramadhan, et al., 2025). Oleh karena 
itu, permasalahan ini menjadi isu mendesak yang perlu ditangani, khususnya dalam kerangka 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
 Tuntutan pembelajaran saat ini semakin menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa. 
Kurikulum yang berlaku mengharuskan guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa 
untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan mengekspresikan gagasan secara mandiri (Fatmawati, et al., 
2025). Namun, pada kenyataannya, peralihan dari pembelajaran yang berpusat pada guru menuju 
pembelajaran yang berpusat pada siswa masih menghadapi berbagai hambatan, salah satunya 
adalah kurangnya keberanian dan inisiatif siswa untuk berpartisipasi serta menjawab pertanyaan 
(Mayyaza, et al., 2025).  
 Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji permasalahan rendahnya partisipasi siswa 
dalam pembelajaran. Dalam hal ini, (Ginanjar, et al., 2019) menemukan bahwa penyebab utama 
rendahnya partisipasi mencakup faktor internal siswa, seperti rendahnya motivasi, minat belajar, 
dan kondisi psikologis, serta faktor eksternal berupa metode mengajar yang kurang menarik dan 
keterbatasan sarana pembelajaran. Kedua faktor tersebut saling memengaruhi dan memperlemah 
satu sama lain. Sementara itu, (Andeka & Yulia Darniyanti, 2021) menemukan bahwa rendahnya 
kemampuan dan motivasi belajar siswa berdampak langsung pada pencapaian hasil belajar. Kondisi 
tersebut semakin diperparah oleh dominasi metode ceramah dan keterbatasan fasilitas 
pembelajaran, sehingga guru perlu beralih ke pendekatan yang lebih interaktif dan berpusat pada 
siswa (Mutia, et al., 2025). Meskipun demikian, kajian-kajian tersebut belum secara spesifik 
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menyoroti persoalan inisiatif belajar siswa kelas VII SMP dalam konteks pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 
 Penelitian yang secara khusus mengkaji rendahnya inisiatif belajar siswa kelas VII SMP dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia masih sangat terbatas, terlebih yang menggali penyebabnya secara 
langsung melalui pengamatan di kelas. Sebagian besar penelitian yang ada lebih berfokus pada hasil 
belajar atau pengujian metode pembelajaran tertentu, tanpa mendalami mengapa siswa sejak awal 
tidak mau berpartisipasi secara sukarela (Tahir, 2025). Kesenjangan inilah yang menjadi titik tolak 
sekaligus justifikasi akademis bagi hadirnya penelitian ini. 
 Kebaruan penelitian ini terletak pada tiga aspek utama. Pertama, penelitian ini berfokus 
pada siswa kelas VII SMP yang baru saja beralih dari jenjang sekolah dasar, sehingga rentan 
mengalami kecemasan sosial, terutama di tengah tuntutan kurikulum yang mendorong siswa untuk 
berani berekspresi secara aktif. Kedua, data diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara 
mendalam guna menangkap kondisi nyata di lapangan yang tidak dapat diperoleh hanya melalui 
studi literatur atau pengisian kuesioner. Ketiga, penelitian ini menempatkan inisiatif belajar siswa 
sebagai inti analisis, bukan sekadar partisipasi secara umum, sehingga rekomendasi yang dihasilkan 
lebih tepat sasaran dan relevan bagi guru Bahasa Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini tidak 
hanya melengkapi kajian yang telah ada, tetapi juga menawarkan perspektif yang lebih spesifik dan 
berbasis data empiris lapangan dalam memahami akar permasalahan rendahnya inisiatif siswa. 
 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri Kota Jambi, ditemukan bahwa 
siswa kelas VII cenderung menunggu arahan guru sebelum memberikan jawaban, tidak mengangkat 
tangan secara sukarela, dan enggan mengungkapkan pendapat selama pembelajaran Bahasa 
Indonesia berlangsung. Kondisi ini mengindikasikan rendahnya inisiatif belajar yang perlu segera 
diidentifikasi faktor penyebabnya. Kelas VII dipilih karena siswa pada jenjang ini tengah berada 
dalam fase transisi dari sekolah dasar menuju SMP, sehingga rentan mengalami kecemasan sosial di 
tengah tuntutan Kurikulum Merdeka yang mendorong keterlibatan aktif dan keberanian 
berpendapat.  
 Penelitian ini tidak semata-mata bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 
rendahnya inisiatif belajar siswa, tetapi juga berupaya mengungkap bagaimana faktor internal dan 
eksternal berperan secara simultan dalam membentuk perilaku pasif siswa di dalam kelas. Dengan 
demikian, kajian ini menegaskan bahwa rendahnya inisiatif belajar siswa bukan sekadar persoalan 
motivasi, melainkan mencerminkan kompleksitas dinamika pembelajaran yang perlu dipahami dan 
ditangani secara holistik. 
 Bertolak dari hal tersebut, penelitian ini merumuskan tiga tujuan utama: (1) mengidentifikasi 
faktor-faktor internal yang melatarbelakangi rendahnya inisiatif belajar siswa kelas VII SMP dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia; (2) menganalisis faktor-faktor eksternal yang turut berkontribusi 
terhadap rendahnya inisiatif belajar tersebut; serta (3) mendeskripsikan respons dan upaya yang 
dilakukan guru dalam menangani permasalahan dimaksud. 
 Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang bermakna dari dua dimensi. Secara 
teoretis, penelitian ini memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan bahasa, khususnya 
berkenaan dengan identifikasi faktor-faktor penghambat keaktifan siswa dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Secara praktis, temuan penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh guru dalam 
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan responsif, oleh pihak sekolah sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengambilan kebijakan pengelolaan kelas, serta oleh peneliti berikutnya 
sebagai landasan empiris untuk pengkajian permasalahan sejenis secara lebih komprehensif. 
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KAJIAN TEORI 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 Bahasa Indonesia di tingkat SMP dirancang untuk mengembangkan empat keterampilan 
berbahasa siswa secara terpadu, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Putri & Ansor, 
2025). Keempat keterampilan ini tidak dapat berkembang secara optimal tanpa keterlibatan aktif 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Artinya, pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
hakikatnya bersifat interaktif dan menuntut siswa untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 
mengolah dan mengekspresikannya secara langsung di dalam kelas. Ketika siswa aktif terlibat, 
proses pemerolehan bahasa berlangsung lebih alami karena mereka berlatih menggunakan bahasa 
dalam situasi yang nyata dan bermakna (Helty, et al., 2020; Wulandari & Wilyanti, 2023) 
 Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran Bahasa Indonesia semakin diarahkan 
pada pendekatan yang berpusat pada siswa. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber 
pengetahuan, melainkan sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, 
berkolaborasi, dan mengungkapkan gagasan secara mandiri (Mulyadi & Helty, 2022). Pendekatan ini 
menuntut adanya ruang yang cukup bagi siswa untuk berbicara, berdiskusi, dan mengekspresikan 
pendapat mereka tanpa rasa takut (Annisa, et al., 2025). Namun, peralihan dari pola teacher-
centered menuju student-centered masih menghadapi berbagai hambatan di lapangan, salah 
satunya adalah kurangnya keberanian dan inisiatif siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar. 
Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri yang perlu dipahami secara mendalam agar pembelajaran 
Bahasa Indonesia dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
 
 
Inisiatif Siswa 
 Inisiatif belajar merujuk pada kemauan dan kemampuan siswa untuk memulai suatu 
kegiatan belajar secara mandiri tanpa menunggu perintah atau dorongan dari pihak lain. Wujud 
inisiatif ini tampak dalam perilaku seperti mengajukan pertanyaan secara sukarela, menjawab tanpa 
harus ditunjuk terlebih dahulu, dan terlibat aktif dalam diskusi kelas (Situmeang, 2024). Inisiatif 
belajar erat kaitannya dengan konsep kemandirian belajar, di mana siswa mampu mengenali 
kebutuhan belajarnya sendiri dan mengambil langkah untuk memenuhinya tanpa bergantung 
sepenuhnya pada arahan guru. Siswa yang memiliki inisiatif tinggi cenderung mampu mengarahkan 
proses belajarnya sendiri, sehingga pemahaman yang mereka peroleh pun lebih bermakna dan 
bertahan lama. 
 Sebaliknya, rendahnya inisiatif belajar menyebabkan proses pembelajaran menjadi tidak 
merata (Rahmawati & Setyaningsih, 2021). Hanya sebagian kecil siswa yang aktif berpartisipasi, 
sementara sebagian besar lainnya cenderung bersikap pasif dan menunggu. Kondisi ini pada 
akhirnya berdampak pada kualitas interaksi di dalam kelas yang menjadi satu arah dan kurang 
produktif. Lebih jauh, siswa yang terbiasa pasif akan semakin kesulitan untuk mengembangkan 
keterampilan berbahasa mereka karena minimnya kesempatan berlatih secara aktif (Lestari, 2022). 
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang menuntut latihan berbahasa secara langsung dan 
berkelanjutan, rendahnya inisiatif siswa menjadi hambatan serius yang perlu segera diidentifikasi 
dan ditangani secara tepat. 
 
Faktor Penyebab Keaktifan Siswa 
 Keaktifan siswa dalam pembelajaran dipengaruhi oleh dua kelompok faktor, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, meliputi 
motivasi belajar, kepercayaan diri, kondisi psikologis, dan tipe kepribadian. Siswa yang memiliki 
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motivasi rendah dan kepercayaan diri yang lemah cenderung memilih diam daripada mengambil 
risiko tampil di hadapan teman-temannya (Srijayarni & Pandang, 2023). Perilaku diam ini bukan 
semata-mata karena siswa tidak memahami materi, melainkan lebih karena adanya kecemasan 
sosial yang belum teratasi, terutama pada siswa yang baru saja memasuki jenjang SMP dan belum 
sepenuhnya menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar yang baru. 
 Faktor eksternal, di sisi lain, berasal dari lingkungan belajar siswa (Hanipah & Amalia, 2022). 
Metode mengajar yang kurang variatif, keterbatasan media pembelajaran, pengelolaan kelas yang 
tidak merata, serta kondisi lingkungan fisik yang kurang kondusif merupakan faktor-faktor eksternal 
yang secara langsung memengaruhi tingkat keaktifan siswa. Ketika guru lebih banyak menggunakan 
metode ceramah tanpa memberi ruang bagi siswa untuk merespons secara aktif, siswa pun 
kehilangan kesempatan untuk melatih keberanian berbicara dan mengemukakan pendapat. 
Manajemen kelas yang berbasis diskusi dan interaksi terbukti lebih efektif dalam mendorong 
keterlibatan siswa dibandingkan pendekatan konvensional yang didominasi ceramah (Tahir, 2025). 
Dengan demikian, kedua kelompok faktor ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling berinteraksi dan 
saling memperlemah satu sama lain, sehingga menciptakan pola pasif yang sulit diubah tanpa 
intervensi yang terencana dan menyeluruh dari berbagai pihak, baik guru, sekolah, maupun siswa itu 
sendiri (Parni, 2017). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan yang 
bertujuan mendeskripsikan fenomena atau kondisi tertentu secara mendalam berdasarkan data 
yang diperoleh di lapangan (Creswell, 2015). Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama penelitian 
adalah memahami dan menggambarkan secara rinci strategi pembelajaran Bahasa Indonesia yang 
diterapkan guru serta dinamika partisipasi siswa di kelas, bukan untuk mengukur variabel secara 
kuantitatif (Creswell, 2014). 

Subjek penelitian adalah seorang guru Bahasa Indonesia dan 30 siswa kelas VII SMPN di 
salah satu Kabupaten Kota Jambi. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan 
pertimbangan bahwa subjek memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan fokus 
penelitian. Observasi dilaksanakan pada hari Kamis, 9 April 2026 pukul 08.10–10.00 WIB dengan 
materi pembelajaran Ragam Kalimat dan Struktur Teks Tanggapan. Pemilihan lokasi didasarkan pada 
pertimbangan aksesibilitas dan relevansi permasalahan yang ditemukan di sekolah tersebut. 
Identitas sekolah dan kelas tidak disebutkan secara spesifik untuk menjaga kerahasiaan dan etika 
penelitian. 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik yang saling melengkapi (triangulasi teknik), yaitu 
sebagai berikut (Denzim & Norman, 2009). Pertama, observasi langsung terstruktur menggunakan 
lembar observasi yang mencakup lima aspek utama: (a) perencanaan pembelajaran, (b) pelaksanaan 
pembelajaran, (c) aktivitas siswa, (d) media dan sumber belajar, serta (e) evaluasi pembelajaran. 
Setiap aspek dinilai dengan indikator "Ya/Tidak" yang disertai catatan deskriptif kualitatif. Observer 
berada di dalam kelas selama seluruh durasi pembelajaran tanpa melakukan intervensi apapun, 
sehingga kealamiahan situasi kelas tetap terjaga. Kedua, wawancara mendalam semi-terstruktur 
dengan guru sebagai subjek setelah sesi pembelajaran berakhir. Wawancara difokuskan pada empat 
tema: (a) strategi dan metode yang digunakan beserta alasannya, (b) penggunaan media 
pembelajaran, (c) bentuk evaluasi dan umpan balik, serta (d) kendala yang dihadapi dan solusi yang 
diterapkan. Wawancara direkam dengan izin narasumber dan kemudian ditranskripsikan untuk 
keperluan analisis. Ketiga, kajian dokumentasi yang meliputi modul ajar berbasis deep learning yang 
digunakan oleh guru, catatan lapangan observer selama observasi, dan foto dokumentasi kegiatan 
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pembelajaran. Dokumentasi ini berfungsi sebagai data pendukung yang memperkuat temuan dari 
observasi dan wawancara. 

Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari tiga tahap 
berkesinambungan. Pertama, reduksi data, yaitu proses memilah, memfokuskan, dan 
menyederhanakan data mentah dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada tahap ini, 
data yang tidak relevan dengan fokus penelitian disisihkan, sementara data yang signifikan 
dikategorikan berdasarkan tema-tema yang muncul. Kedua, penyajian data, yaitu pengorganisasian 
data yang telah direduksi ke dalam bentuk narasi deskriptif-analitis, tabel perbandingan antara teori 
dan praktik, serta kutipan wawancara yang relevan. Penyajian data dalam bentuk tabel dilakukan 
untuk memudahkan pembaca memahami temuan secara sistematis dan komparatif. Ketiga, 
penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses menyimpulkan makna dari data yang telah 
disajikan dan memverifikasi kesimpulan tersebut dengan kembali merujuk pada data mentah serta 
kerangka teori yang digunakan. Verifikasi ini penting untuk memastikan bahwa kesimpulan yang 
diambil bersifat valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Keabsahan data dijamin melalui dua strategi utama. Pertama, triangulasi sumber, yaitu 
membandingkan data dari tiga sumber berbeda hasil observasi, transkrip wawancara, dan dokumen 
untuk memastikan konsistensi dan kebenaran temuan. Apabila terdapat inkonsistensi antara 
sumber, data tersebut dikaji ulang secara kritis sebelum dijadikan dasar kesimpulan. Kedua, member 
checking, yaitu mengonfirmasi interpretasi temuan kepada guru subjek penelitian untuk memastikan 
bahwa makna yang ditangkap peneliti sesuai dengan maksud dan pengalaman subjek. Penelitian ini 
juga memperhatikan etika penelitian dengan menjaga kerahasiaan identitas siswa dan mendapatkan 
izin observasi dari pihak sekolah sebelum pelaksanaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perencanaan Pembelajaran 
 Hasil observasi menunjukkan bahwa pengajar telah mempersiapkan pembelajaran dengan 
matang sebelum masuk kelas. Modul ajar berbasis deep learning telah tersedia, tujuan pembelajaran 
disampaikan secara eksplisit di awal kegiatan, materi sesuai dengan Kurikulum Merdeka, dan 
berbagai strategi pembelajaran telah dirancang terlebih dahulu. Kesiapan perencanaan ini 
mencerminkan profesionalisme guru sekaligus menjadi fondasi penting bagi terlaksananya 
pembelajaran yang terstruktur dan terarah. 
 

Tabel 1. Aspek Perencanaan Pembelajaran 

No Aspek Perencanaan Terpenuhi Catatan 

1 
Ketersediaan RPP/Modul 
Ajar 

Ya 
Modul ajar berbasis deep learning tersedia dan 
digunakan secara aktif dalam pembelajaran 

2 
Kejelasan Tujuan 
Pembelajaran 

Ya 
Tujuan pembelajaran disampaikan secara 
eksplisit di awal kegiatan pembelajaran 

3 
Kesesuaian Materi 
dengan Kurikulum 

Ya 
Materi Ragam Kalimat dan Struktur Teks 
Tanggapan sesuai dengan Kurikulum Merdeka 

4 
Perencanaan 
Strategi/Metode 

Ya 
Tanya jawab, diskusi, penugasan, dan 
presentasi dirancang dalam modul ajar 

 Penggunaan modul ajar berbasis deep learning menunjukkan bahwa guru tidak sekadar 
mentransfer pengetahuan, tetapi merancang pembelajaran yang mendorong siswa berpikir lebih 
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dalam dan bermakna. Temuan ini sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang mengharuskan 
guru berperan sebagai fasilitator, bukan sumber tunggal pengetahuan (Waruwu, et al., 2025). 
Namun, perencanaan yang baik baru menjadi bermakna apabila diikuti dengan pelaksanaan yang 
efektif. 
 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 
 Dalam pelaksanaannya, guru menerapkan berbagai metode secara bergantian: penjelasan 
singkat, tanya jawab, diskusi kelompok, penugasan, dan presentasi. Guru membuka pembelajaran 
dengan apersepsi berupa ilustrasi tentang orang yang membuang sampah sembarangan untuk 
memancing respons siswa, dilanjutkan dengan pemutaran video interaktif melalui sound system. 
Setelah video diputar, siswa diminta memberikan komentar dari segi visual, kemudian diarahkan 
memahami materi secara bertahap mulai dari konteks, deskripsi, hingga penilaian teks tanggapan. 
 

Tabel 2. Aspek Pelaksanaan Pembelajaran 

No Aspek Pelaksanaan Kondisi Catatan Observasi 

1 
Pembukaan 
pembelajaran 

Baik 
Apersepsi menggunakan ilustrasi dan ice breaking 
dilakukan untuk memancing perhatian awal siswa 

2 
Kejelasan 
penyampaian 
materi 

Baik 
Materi disampaikan dengan bahasa yang sederhana, 
disertai contoh dari kehidupan sehari-hari dan catatan 
di papan tulis 

3 
Strategi/metode 
bervariasi 

Baik 

Guru menggunakan berbagai metode: penjelasan 
singkat, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. Siswa 
juga diarahkan mencatat, mengerjakan tugas, dan 
presentasi di depan kelas 

4 
Guru melibatkan 
siswa secara aktif 

Cukup 

Guru berusaha melibatkan siswa melalui tanya jawab, 
diskusi, dan presentasi. Namun, keterlibatan belum 
merata, beberapa siswa pasif dan baru berpartisipasi 
setelah ditunjuk 

5 Interaksi guru-siswa Baik 

Interaksi berlangsung cukup baik melalui tanya jawab 
dua arah. Guru berperan sebagai fasilitator. Dalam 
beberapa kondisi, siswa membutuhkan waktu lebih 
lama untuk merespons pertanyaan 

6 
Pengelolaan kelas 
efektif 

Cukup 

Kelas berjalan cukup kondusif. Siswa di bagian depan 
lebih fokus, sedangkan siswa di bagian belakang 
cenderung kurang fokus dan terkadang berbicara 
sendiri 

 Guru menjelaskan materi dengan bahasa yang sederhana dan disertai contoh dari kehidupan 
sehari-hari, serta menuliskan poin penting di papan tulis. Hal ini memudahkan siswa memahami 
materi dan mencatat secara mandiri. Interaksi antara guru dan siswa berlangsung cukup baik melalui 
tanya jawab dua arah. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Irawan & Hasani, 2025) bahwa interaksi 
guru-siswa yang aktif dapat meningkatkan motivasi belajar dan menciptakan suasana pembelajaran 
yang kondusif. 
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 Kendala teknis muncul ketika proyektor tidak dapat digunakan karena lampu yang mati, 
sehingga guru beradaptasi menggunakan papan tulis, buku paket, laptop, dan sound system. 
Adaptasi tersebut menunjukkan fleksibilitas dan kreativitas guru, namun sekaligus mengonfirmasi 
temuan (Ordekoria Saragih, 2024) bahwa keterbatasan fasilitas pembelajaran masih menjadi 
hambatan nyata dalam implementasi Kurikulum Merdeka di berbagai sekolah di Indonesia. 
 

3. Faktor Internal Penyebab Rendahnya Inisiatif Siswa 
 Kondisi tersebut mencerminkan rendahnya inisiatif belajar siswa. Berdasarkan observasi, 
sebagian besar siswa hanya berpartisipasi setelah ditunjuk secara langsung oleh guru. Ketika guru 
mengajukan pertanyaan terbuka, sangat jarang siswa yang langsung mengangkat tangan. Pola ini 
menunjukkan hambatan utama bukan pada ketidaktahuan, melainkan pada kurangnya keberanian 
dan kepercayaan diri. 
 Salah satu temuan paling menonjol dalam penelitian ini adalah peran faktor internal dalam 
menekan inisiatif siswa. Berdasarkan observasi, sebagian besar siswa hanya berpartisipasi setelah 
ditunjuk secara langsung oleh guru. Ketika guru mengajukan pertanyaan kepada kelas secara 
terbuka, sangat jarang siswa yang langsung mengangkat tangan untuk menjawab. Pola ini 
menunjukkan bahwa hambatan utama bukan terletak pada ketidaktahuan siswa, melainkan pada 
kurangnya keberanian dan kepercayaan diri untuk tampil di hadapan teman-temannya. 
 Kecemasan berbicara di depan umum menjadi faktor internal yang paling konsisten terlihat 
sepanjang observasi. Beberapa siswa membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memberikan 
respons, meskipun terlihat sudah memahami pertanyaan yang diajukan. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan (Salsabila & Mustika, 2022) menjelaskan bahwa kondisi semacam ini lazim ditemukan 
pada siswa dengan kepercayaan diri rendah, yang cenderung menghindari situasi berisiko meskipun 
sebenarnya mampu. Kondisi ini semakin relevan untuk kelas VII, mengingat siswa pada jenjang ini 
baru saja mengalami transisi dari sekolah dasar dan belum sepenuhnya menyesuaikan diri dengan 
tuntutan ekspresi aktif di lingkungan yang baru. 
 Motivasi belajar yang beragam juga menjadi faktor internal yang signifikan. Siswa yang 
duduk di bagian depan kelas cenderung lebih termotivasi dan aktif merespons pertanyaan guru, 
sedangkan siswa di bagian belakang lebih sering berbicara di luar konteks pembelajaran dan 
memerlukan dorongan ekstra dari guru. Selain itu, keberagaman tipe kepribadian turut 
memengaruhi pola inisiatif ini. Siswa yang berkepribadian introvert cenderung tidak mau berbicara 
secara sukarela meskipun sebenarnya memahami materi dengan baik. 

Tabel 3. Aktivitas dan Inisiatif Siswa dalam Pembelajaran 

No 
Indikator Aktivitas 

Siswa 
Kondisi Catatan Observasi 

1 
Siswa 
memperhatikan 
penjelasan guru 

Cukup 

Sebagian besar siswa memperhatikan penjelasan guru 
dengan baik. Namun, masih terdapat beberapa siswa 
yang kurang fokus dan melakukan aktivitas lain di luar 
konteks pembelajaran 

2 
Siswa aktif 
bertanya dan 
menjawab 

Cukup 

Hanya sebagian siswa yang aktif bertanya dan 
menjawab pertanyaan. Untuk meningkatkan keaktifan, 
guru menggunakan media ilustrasi dan audio visual. 
Siswa juga diperbolehkan berdiskusi dengan teman 
sebangku sebelum menjawab 

3 Siswa terlibat Cukup Siswa terlibat dalam diskusi ketika diminta oleh guru, 
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dalam diskusi terutama saat membahas isi teks atau memberikan 
tanggapan terhadap media pembelajaran. Namun, 
terdapat beberapa siswa yang kurang fokus dan 
berbicara di luar konteks diskusi 

4 
Siswa mengerjakan 
tugas dengan baik 

Baik 

Sebagian besar siswa dapat mengerjakan tugas sesuai 
arahan yang diberikan. Namun, masih ada beberapa 
siswa yang membutuhkan bantuan dan bimbingan dari 
guru ketika mengalami kesulitan 

 Data pada Tabel 3 memperkuat temuan observasi bahwa inisiatif siswa secara keseluruhan 
masih dalam kategori cukup. Hanya aspek mengerjakan tugas yang mencapai kondisi baik, 
sementara aspek-aspek yang berkaitan langsung dengan inisiatif spontan seperti bertanya, 
menjawab, dan berdiskusi masih belum optimal. Ini mengindikasikan bahwa siswa mampu mengikuti 
instruksi yang jelas (mengerjakan tugas), tetapi belum mampu memunculkan inisiatif sendiri tanpa 
arahan eksplisit dari guru. 
 

4. Faktor Eksternal Penyebab Rendahnya Inisiatif Siswa 
 Di samping faktor internal, terdapat sejumlah faktor eksternal yang secara nyata 
berkontribusi terhadap rendahnya inisiatif siswa. Faktor pertama adalah metode pembelajaran yang 
belum sepenuhnya memancing respons spontan. Meskipun guru telah menggunakan berbagai 
metode, partisipasi yang muncul cenderung bersifat reaktif; artinya, siswa hanya merespons ketika 
diminta atau ditunjuk secara langsung, bukan atas inisiatif sendiri (proaktif). Kondisi ini menunjukkan 
bahwa variasi metode saja belum cukup; diperlukan desain pembelajaran yang secara khusus 
memberi ruang dan mendorong siswa untuk mengambil inisiatif berbicara tanpa harus menunggu 
giliran (Lestari & Trianto, 2024). 
 Faktor kedua adalah keterbatasan media pembelajaran yang interaktif. Ketidaktersediaan 
proyektor pada hari observasi memaksa guru bergantung pada media yang lebih konvensional. 
Meskipun kombinasi media yang digunakan sudah relevan dengan materi, media tersebut belum 
cukup interaktif untuk menstimulasi seluruh siswa agar berpartisipasi secara aktif. Temuan ini 
sejalan dengan hasil penelitian (Hasani & Wulandari, 2025) yang mencatat bahwa penggunaan 
media digital interaktif terbukti lebih efektif dalam mendorong keterlibatan siswa, terutama generasi 
yang lebih responsif terhadap stimulus visual dan teknologi. 
 

Tabel 4. Media dan Sumber Belajar 

No 
Indikator Media 

Belajar 
Kondisi Catatan Observasi 

1 

Guru 
menggunakan 
media 
pembelajaran 

Ya 

Guru menggunakan papan tulis, buku paket, dan laptop. 
Guru juga menampilkan ilustrasi sebagai media 
pembelajaran, meskipun tidak menggunakan proyektor 
karena lampu proyektor mati 

2 
Media sesuai 
dengan materi 

Ya 

Media yang digunakan sudah sesuai dengan materi yang 
diajarkan. Pembelajaran melibatkan kegiatan menulis, 
mendengarkan, berdiskusi, dan menyampaikan 
pendapat, sehingga siswa lebih aktif dalam belajar 

3 Media menarik Cukup Media yang digunakan masih tergolong sederhana. 
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dan interaktif Meskipun cukup membantu dalam proses 
pembelajaran, media tersebut belum sepenuhnya 
membuat semua siswa aktif karena belum 
memanfaatkan media digital yang lebih interaktif 

 Faktor ketiga adalah gangguan lingkungan. Sekolah yang berlokasi dekat jalan raya 
menyebabkan kebisingan dari luar kelas yang kerap mengganggu konsentrasi siswa, terutama 
mereka yang duduk di bagian belakang. Gangguan ini memperparah kecenderungan pasif siswa 
karena mereka semakin sulit mempertahankan fokus dalam jangka waktu yang lama. Kondisi ini 
selaras dengan temuan penelitian (Rivaldy, et al., 2025) tentang pentingnya lingkungan belajar yang 
kondusif sebagai prasyarat bagi munculnya inisiatif dan keaktifan siswa. 
 Faktor keempat adalah pengelolaan kelas yang belum sepenuhnya merata. Temuan 
observasi menunjukkan bahwa perhatian guru lebih banyak terfokus pada siswa di bagian depan 
kelas yang lebih responsif, sementara siswa di bagian belakang kurang mendapat stimulasi yang 
cukup. Ketidakmerataan ini menciptakan kesenjangan partisipasi antara dua kelompok siswa 
tersebut. Tanpa upaya yang terencana untuk menjangkau seluruh siswa secara merata, pola pasif 
pada sebagian siswa akan terus terpelihara sepanjang pembelajaran. 
 

5. Faktor Penyebab Rendahnya Inisiatif Siswa 
 Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis, berikut disajikan rangkuman faktor-
faktor penyebab rendahnya inisiatif siswa beserta manifestasinya yang ditemukan dalam observasi 
sebagai berikut. 
 

Tabel 5. Faktor Penyebab Rendahnya Inisiatif Siswa 

Kategori 
Faktor 

Faktor Penyebab Manifestasi dalam Observasi 

Faktor 
Internal 

Kurangnya kepercayaan diri 
Siswa menunggu ditunjuk guru sebelum 
menjawab; jarang mengangkat tangan secara 
sukarela 

Kecemasan berbicara di 
depan umum 

Siswa membutuhkan waktu lama untuk 
merespons dan memilih diam meskipun 
memahami materi 

Motivasi belajar yang rendah 
Siswa di bagian belakang berbicara di luar 
konteks dan kurang memperhatikan 
penjelasan guru 

Keberagaman tipe 
kepribadian 

Siswa introvert cenderung tidak sukarela 
berpartisipasi meski memiliki kemampuan 
yang baik 

Faktor 
Eksternal 

Metode mengajar belum 
memancing respons spontan 

Siswa bereaksi hanya ketika diminta; 
partisipasi bersifat reaktif, bukan proaktif 

Keterbatasan media 
pembelajaran interaktif 

Proyektor tidak berfungsi; media sederhana 
belum cukup menstimulasi seluruh siswa 

Gangguan lingkungan Kebisingan dari luar kelas (dekat jalan raya) 
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mengganggu konsentrasi siswa di bagian 
belakang 

Pengelolaan kelas yang 
kurang konsisten 

Perhatian guru lebih terfokus pada siswa di 
depan; siswa belakang kurang mendapat 
stimulasi 

 Data pada Tabel 5 menggambarkan bahwa rendahnya inisiatif siswa bukan disebabkan oleh 
satu faktor tunggal, melainkan oleh interaksi antara berbagai faktor internal dan eksternal yang 
saling memperlemah. Siswa yang sudah rendah kepercayaan dirinya semakin tidak termotivasi 
ketika media yang digunakan tidak menarik, dan kondisi ini semakin diperparah oleh gangguan 
lingkungan serta pengelolaan kelas yang kurang merata. Oleh karena itu, penanganannya pun harus 
bersifat holistik dan tidak dapat dilakukan dari satu sisi saja. 
 

6. Upaya Guru dalam Mendorong Inisiatif Siswa 
 Meskipun menghadapi berbagai keterbatasan, guru telah melakukan sejumlah upaya untuk 
mendorong inisiatif siswa. Upaya pertama adalah pendekatan diferensiasi, yaitu memberikan 
pertanyaan langsung kepada siswa yang terlihat pasif, memperbolehkan diskusi berpasangan 
sebelum menjawab, serta memberikan motivasi personal kepada siswa yang terlihat ragu-ragu. 
Strategi diskusi berpasangan tersebut mencerminkan prinsip The Power of Two yang dikemukakan 
(Pujiyanto, 2025), yaitu mendorong keterlibatan siswa introvert melalui kerja sama berpasangan 
agar mereka memiliki ruang yang lebih nyaman untuk berpartisipasi. 
 Upaya kedua adalah penggunaan media audio visual, yaitu pemutaran video pembelajaran 
dari YouTube melalui sound system. Meskipun terkendala oleh proyektor yang tidak berfungsi, guru 
berhasil mengadaptasi media secara kreatif. Penggunaan video terbukti mampu menarik perhatian 
siswa di awal pembelajaran dan memancing respons awal, meskipun efeknya tidak bertahan secara 
konsisten hingga akhir sesi. Upaya ketiga adalah pemberian evaluasi formatif yang variatif, termasuk 
tugas membedakan struktur teks tanggapan dengan komik, yang dirancang agar siswa dapat 
menerapkan pemahaman mereka secara konkret dan menarik. 
 Meski demikian, temuan penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa upaya-upaya 
tersebut belum cukup untuk mengubah pola pasif siswa secara menyeluruh. Peningkatan inisiatif 
siswa membutuhkan strategi yang lebih sistematis, mencakup penggunaan media digital interaktif 
yang lebih konsisten, desain pembelajaran yang secara eksplisit membangun kepercayaan diri siswa, 
serta pengelolaan kelas yang lebih merata dan responsif terhadap seluruh siswa tanpa terkecuali. 
  

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menemukan bahwa rendahnya inisiatif siswa kelas VII SMP dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia disebabkan oleh interaksi antara faktor internal dan faktor eksternal 
yang saling memperlemah. Dari sisi internal, faktor yang paling dominan adalah kurangnya 
kepercayaan diri, kecemasan berbicara di depan umum, motivasi belajar yang rendah, dan 
keberagaman tipe kepribadian siswa. Kondisi ini semakin kuat pada siswa kelas VII yang sedang 
dalam masa transisi dari sekolah dasar, sehingga belum sepenuhnya siap menghadapi tuntutan 
ekspresi aktif yang menjadi ciri khas Kurikulum Merdeka. 
 Dari sisi eksternal, faktor yang paling berpengaruh adalah metode pembelajaran yang belum 
secara konsisten memancing respons spontan siswa, keterbatasan media pembelajaran interaktif, 
gangguan lingkungan berupa kebisingan dari luar kelas, serta pengelolaan kelas yang belum merata 
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sehingga siswa di bagian belakang cenderung kurang mendapat stimulasi. Meskipun guru telah 
berupaya melalui pendekatan diferensiasi, penggunaan media audio visual, dan evaluasi formatif 
yang variatif, partisipasi siswa secara keseluruhan masih belum optimal. 
 Berdasarkan temuan ini, disarankan agar guru Bahasa Indonesia menerapkan strategi 
pembelajaran yang secara eksplisit dirancang untuk membangun kepercayaan diri siswa, seperti 
metode pembelajaran kooperatif, think-pair-share, atau penggunaan media digital interaktif yang 
lebih variatif dan menarik. Selain itu, pihak sekolah perlu memastikan ketersediaan fasilitas 
pembelajaran yang memadai agar guru dapat mengoptimalkan media digital dalam proses belajar. 
Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk melakukan kajian lanjutan yang mengkaji dampak dari 
intervensi pembelajaran tertentu terhadap peningkatan inisiatif siswa dalam konteks yang lebih luas. 
 Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa rendahnya inisiatif siswa bukan 
semata-mata persoalan karakter atau kemampuan individu, melainkan cerminan dari kondisi 
pembelajaran yang belum sepenuhnya mendukung siswa untuk berani tampil. Faktor internal dan 
eksternal bekerja secara bersamaan dan saling memperkuat satu sama lain, sehingga 
penanganannya pun tidak bisa dilakukan secara terpisah. Meningkatkan inisiatif siswa memerlukan 
perubahan yang menyeluruh, mulai dari cara guru merancang pembelajaran, memilih media, 
mengelola kelas, hingga membangun iklim belajar yang aman secara psikologis bagi setiap siswa. 
 Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi titik awal bagi upaya perbaikan 
yang lebih terarah dan berkelanjutan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMP, 
khususnya dalam mendorong siswa untuk tidak hanya hadir secara fisik di dalam kelas, tetapi juga 
terlibat secara aktif, berani, dan bermakna dalam setiap proses belajar yang berlangsung. 
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